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ABSTRAK

NamaPenulis :Kodratullah

Nim :16.1.03.0043

JudulSkripsi“Profesionalime Tenaga Kependidikan diSMP Negeri7
BalaesangTanjungKabupatenDonggala”

Dalam lembaga pendidikan,isu tentang profesionalitas tenaga
kependidikan dianggap sebagai suatu hal yang terbentuk dengan
sendirinya tanpa proses manajerialyang terstrukturmelaluiproses
perencanaanyangefektif,pengorganisasianyangsistematis,penggerakan
danpengevaluasianyangdilakukansecaraaktifdanobjektif.Asumsi
tersebutselanjutnya melatarbelakangikedudukan esensialmanajemen

profesionalisme tenagakependidikandalam suatuinstansidanlembaga

pendidikan.

Berkenaandenganhaltersebut,fokusutamadalam penelitianini

untukmenjawab1)Bagaimanaprofesionalismetenagakependidikandi
SMP Negeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala? dan2)Apa
implikasi profesionalisme tenaga kependidikan di SMP Negeri 7
BalaesangTanjungKabupatenDonggala?

Penelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifkualitatifsebagai
upayamenjelaskandanmenguraikantemuanpenelitian.Adapunteknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara,observasidan
dokumentasi.Sedangkanteknikanalisisdatamelaluiprosesreduksidata,
penyajiandatadanpenarikankesimpulansecaraobjektifdanrepresentatif.

Hasilpenelitian inimenunjukkan bahwa profesionalismetenaga
kependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala
masih mengalamipembenahan dan peningkatan.Halinidikarenakan
kurangnyasumberdayamanusiayangmemilikikeahliandalam bidangnya
sebagaitenagakependidikanatauadministrator.Akantetapi,terdapat
upaya kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalitas tenaga
kependidikanmelaluipelatihan,bimbingandanpengajaransecaraterus
menerus dan berkesinambungan.Sedangkan implikasiprofesionalitas
tenagakependidikan memilikipengaruh yang signifikan dalam proses
administrasionalsekolah,program pembelajaran,dan prestasipeserta
didik.

Pelaksanaan penelitian ini,diharapkan memberikan sumbangsi
pemikirankepadakepalaSMP Negeri7BalaesangTanjungKabupaten
Donggaladalam mengoptimalkanprofesionalismetenagakependidikan
dan mengantisipasi persoalan yang menjadi hambatan dalam
pengembangannyaserta memanfaatkan peluang-peluang dan program
yangdapatmemahamipeningkatanprofesionaltenagaPendidikan.

BABI



PENDHULUAN

A.LatarBelakang

Pendidikan merupakan sarana pembentukan moral manusia

menuju insan yang paripurna.Pendidikan dalam realitanya saatini,

menjadimatarantaipemutuskemiskinan.Selainitu,pendidikanmenjadi

satu-satunyajalanmenujupembentukankepribadianyangparipurna.Saat

ini,keadaan pendidikan diIndonesia tengah mengalamiperbaikan-

perbaikan,baikdalam segikurikulum,strukukturdaninfrastrukturyang

berorientasipada usaha pembentukan insan yang cerdas secara

intelektual,emosionaldanspiritual,dimanaketigaunsurtersebutharus

terbentuksecaraoptimaldalam diripesertadidik.

Padadasarnyasetiapmanusiamembutuhkanpendidikandalam

kehidupannya,karenapendidikanmerupakansuatuyangsangatpenting

bagikehidupan manusia,untuk mencapaikehidupan yang sejahtera.

Dalam prakteknyamasyarakatikutterlibatdalam upayamencerdaskan

kehidupanbangsatidakhanyadarisegimateridanmoral,namuntelah

ikutsertamemberikansumbanganyangsiqnifikandalam pelaksanaan

pendidikan.

Dalam prosespendidikanpembentukankarektersiswa,pendidik

dan tenaga pendidikan memegang penuh tanggu jawab untuk

mengembangkankepribadiandannilai–nilaiyangtinggi.Pelaksanaan

pendidikan,terdapatunsur-unsuryangharusdipenuhidiantaranyaharus

adapendidikdantenagakependidikan.Dalam Undang-UndangSistem



PendidikanNasionalNomor20tahun2003 Bab Ipasal1 disebutkan

bahwa: “Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang

mengabdikan diridan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan

pendidikan”.

Pengertiantersebutdapatdipahamibahwatenagakependidikan

diperlukan

dalam lingkungankeluarga,masyarakat,dan sekolah.oleh karenaitu,

orangtuasebagaitenagakependidikanbagianak-anakdalam lingkungan

keluarga atau rumah sebaiknya meningkatkan ilmu pengetahuannya

dalam mendidikanakanaknya.Demikianpuladengantokohmasyarakat,

kiai,ustad,dansukarelawan

yangmembantupendidikandipesantren,majelistaklim,danmendidik

anakjalananadalahtenagakependidikandalam lingkunganmasyakarat

yang diharapkan terus-menerus meningkatkan ilmu pengetahuannya

sesuaidengan perkembangan zaman,sehingga mereka layakdisebut

sebagaitenagakependidikandalam masyarakat.

Pada bidang pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan

merupakan sumber daya manusia (SDM) potensial yang turut

berpatisipasi dalam mewujudkan mutu pendidikan nasional. Demi

mencapai hasil yang optimal perlu diterapkan manajemen dalam

pemberdayaantenagakependidikandantenagapendidikagarlebihefektif

dan efesien.Berkaitan terhadap haltersebut,kepala sekolah harus

melakukanfungsimanajemendisekolahyaitumenarik,mengembangkan,



mengkajidanmemberikanmotivasikepadatenagakependidikanguna

mencapai tujuan pendidikan secara optimal. membantu tenaga

kependidikan mencapaiposisidan standarperilaku,memaksimalkan

pengembangan karirserta menyatukan tujuan individu,kelompokdan

lembaga.

Setiap institusiselalu berharap agaranggota melakukan tugas

pokok dan fungsi secara optimal dan menyalurkan seluruh

kemampuannyauntukkepentinganlembaga,sertamelakukanpekerjaan

yanglebihoptimal.Berkaitandenganhaltersebut,tenagakependidikan

jugamemerlukanevaluasidanpeningkatankualitasdiridalam melakukan

tugasnya. Oleh kerena itu, di dalam fungsi pembinaan tenaga

kependidikan dan pengembangan tenaga kependidikan yaitu tugas

pengelolaananggotayangharusdiperlukan,untukmenjaga,memperbaiki

dan meningkatkan tenaga kependidikan. Kegiatan tersebut dapat

dilakukan dengan cara pelatihan kerja dan dalam layanan pelatihan.

Aktivitasyangdilakukandalam pelaksanaanpembinaandanpelaksanaan

pengembangan tersebut bukan hanya berkaitan dengan aspek

kemampuan,tetapijugamenyangkutkarirtenagakependidikan.

Tenagakependidikanyangbertugasmelakukanpengelolaanadalah

kepalasatuanpendidikanatauinstitusi,tugastenagakependidikanuntuk

pengembangan adalah peneliti,sedangkan tugastenaga kependidikan

dalam pengawasanadalahsupervisor.Seluruhsubjekdantugasyangdi

emban dalam pelaksanaanya tidak terpisah,tetapi setiap tenaga



kependidikan secara umum bertugas menjalankan tugas administrasi,

melakukanpengelolaansebagaipengembangansatuanpendidikanatau

institusi,melakukanpengembangansebagaibagiandaripendidikanyang

meresponperubahan,danmelakukanpengawasansebagaibagianproses

pertangungjawaban profesidan satuan pendidikan.Pekerjaan yang

dilakukan seseorang berkaitan dengan proses penyelenggaraan

pendidikanyangdapatmenghasilkandandilakukandengan

kemahiran,keterampilan,dankecakapantertentusertadidasarkanpada

standar

dannormayangberlakudisebutprofesikependidikan.

Tenaga kependidikan dapat pula disebut sebagai tenaga

penyelenggara pendidikan.Tugasnya ialah melaksanakan pengawasan

danpelayananteknisuntukmenunjangprosespendidikanpadasuatu

satuanpendidikan.Tenagakependidikanberkewajibanuntukmembantu

menciptakansuasanapendidikanyangbermakna,menyenangkan,kreatif,

dinamisdandialogis.Selainitujugaharusdapatmenjaditeladandan

menjaganamabaiklembaga,profesional,dankedudukansesuaidengan

kepercayaan yang diberikan kepadanya.Dalam keseharian,istilah lain

yangterkaitdenganprofesiadalahistilahprofesional,profesionalisme,

profesionalitas,danprofesionalisasi.Keempatistilahtersebutmemiliki

kesamaan,yaitumenunjuksuatupekerjaan.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis merumuskan



masalahdalam penelitianinisebagaiberikut:

1.BagaimanaprofesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7

BalaesangTanjung?

2.ApaImplikasiprofesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7

BalaesangTanjung?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanpermasalahandiatas,makapenelitianinibertujuan

untuk:

a.UntukmengetahuiprofesionalismetenagakependidikandiSMP7

NegeriBalaesangTanjungKabupatenDonggala.

b.Untuk mengetahui implikasi dalam profesionalisme tenaga

kependidikan diSMP Negeri7 Balaesang Tanjung Kabupaten

Donggala.

D.ManfaatPenelitian

a.Bagipeneliti,penelitianinidapatmemberikanpengetahuanterhadap

peneliti dalam mengembangkan potensinya. Terutama dalam

pengetahuantentangprofesionalismetenagakependidikandiSMP

Negeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

b.BagiSekolah,dapatmemberikan pengetahuan dan memperluas



pemahamansertajadibahanmasukanbagitenagakependidikandi

SMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

c.Bagipembaca,dapatdijadikansebagaireferensiuntukmemperluas

wawasanilmupengetahuanyangberkaitanprofesionalismetenaga

kependidikan.

E.PenegasanIstilah

Dalam penelitian ini, yang dibahas berkaitan dengan

profesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung

Kabupaten Donggala.Ada beberapa kata yang akan diuraikan oleh

penulisoleh:

1.Profesionalisme berartisuatu pekerjaan yang berkaitan dengan

profesi tertentu yang memerlukan keahlian tertentu untuk

menjalankannya.

2.Tenagakependidikan,ialahanggotamasyarakatyangmemberikan

kontribusi dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan

pendidikan,dimanadidalam termasuktenagapendidik.

F.GarisGarisbesarisi

Untukmempermudahpembacadalam menganalisabeberapatopik

bahasandalam penelitianini,diantaranyamengacupadalatarbelakang

permasalahanyangdijelaskansecaraumum,dangaris-garisbesarisi

dalam penelitianinidapatdijelaskansebagaiberikut:

BabI,pendahuluan,penulismengemukakanbeberapahalpokok

denganmengetengahkanlandasandasarpembahasanini.Padababini



dijelaskanbeberapahalyangmenjadipenyebabdiangkatnyajudulini.Hal

tersebutterlihatpadalatarbelakang,rumusanmasalah,tujuanpenelitian,

manfaatpenelitian,penegasanistilahdangaris-garisbesarisidiSMP

Negeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala

Bab II,menguraikan kajian pustaka sebagailandasan teoritis

penelitian, yang terdiri dari penelitian terdahulu, pengertian

profesionalisme,konsepprofesionalisme,pengertiantenagakependidikan,

profesionalismependidikdan tenagakependidikandanproses-proses

dalam perencanaanpendidikdantenagakependidikandiSMPNegeri7

BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

BabIII,membahastentangmetodepenelitianberisitentangcara-

carayangdigunakandalam penelitian,meliputi:jenispenelitian,lokasi

penelitian,kehadiranpeneliti,datadansumberdata,teknikpengumpulan

data,analisisdata dan terakhirpengecekan keabsahan data.Metode

penelitianinidilakukangunamemberikaninformasiyangjelasdandata

yangvalid.Dalam penelitianinisetidaknyamampumemberikangambaran

umum tentangdatadangambaranumum tentangprofesionalismetenaga

kependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

Bab IV,hasilpenelitian membahas gambaran umum tempat

penelitian,penyajian data dan analisis data tentang profesionalisme

tenaga kependidikan diSMP Negeri7 Balaesang Tanjung Kabupaten

DonggalasertaimplikasiprofesionalismetenagakependidikandiSMP

Negeri7BalaesangTanjungkabupatenDonggala.



BabV,penutupmemuattentangkesimpulandarihaslpenelitian

mengenai profesionalisme tenaga kependidikan dan implikasi

profesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung

Kabupaten Donggala serta saran-saran dari hasil penelitian

profesionalismetenagakependidikan.

BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.PenelitianTerdahulu

Sebagaiprologpenulisdalam melakukankajiandalam penelitianini,

penulismelampirkanbeberapapenelitianterdahuludiantaranya,penelitian

yang berjudulProfesionalisme Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan

MutuPendidikan,olehYuliAnggraini,hasilpenelitiaannyadapat dilihat

dari abstraknya yakni: Kualitas Pendidikan yang rendah dapat



menyebabkankualitasSDM menjadirendahpula;semakintinggitingkat

PendidikanmakasemakintinggipulakualitsSDM yangnantinyasangat

berpengaruh kepada cara nalar,berfikir,keluasan wawasan serta

pengetahuan yang dimiliki.Halinibertujuan untukmengethauiterkait

profesionalisme,faktor-faktoryangmempengaruhipendidikprofesional

sertakompetensipendidikprofesional.Profesionalismependidikdapat

tercerminpadaprosespelaksanaantugasyangditandaidengankeahlian

baikdalam halmateriyangdisampaikanmaupunstrategipembelajaran

yang digunakan.Sosok profesionalisme seorang pendidik ditunjukkan

dengansikapbertanggungjawabdalam melaksanakanpengabdian.Sikap

profesionalinihendaknyamampumenopangdanmelaksanakantanggung

jawab sebagaipendidikkepada peserta didik,orang tua,masyarakat,

bangsanegara,danagamanya.1

PenelitianberikutnyaberkaitandenganProfesionalismePendidik

DanTenagaKependidikanBerbasisSistem DanKreatifitas,olehSedya

Santosa,hasilpenelitiandapatdilihatdariabstrakyakni:Profesionalisme

telahmenjadipilihanuntukmeningkatkanmutuataukualitaspendidikan

kita. Berbagai eksperimen telah dilakukan untuk mewujudkan

profesionalismediseluruhkalanganpemangkupendidikanbaikpendidik

dan tenaga pendidikan.Disamping beberapa kelebihan praktik yang

selamainiberjalan,disanaterdapatkelemahan-kelemahanpemahaman

dan aplikasi profesionalisme. Dalam beberapa aspek, konsep

1
YuliAnggraini,Skripsi,profesionalismetenagapendidikdalam meningkatkanmutu

pendidikan,2017



profesionalismekitamengabaikansistem.Pendidikmasihdiistemewakan

dibanding komponen pemangku pendidikan yang lain. Sehingga

pendekatannyakurangsistemis,tetapilebihmenonjolsecarapersonal.Di

dalam aspekyanglain,profesionalismelebihbanyakterpakupadakonsep

sehinggacenderungmekanis,kurangmemilikidayaadaptasidanintegrasi

terhadapberbagaifenomenabarudiduniaglobal.Profesionalismedunia

pendidikan kita sebaiknya juga diimbangidengan kemampuan kreatif

untukmengintegrasikansetiap fenomenabaruyang berkaitandengan

pendidikan,tidakhanyaterpakupadakonsep-konsepbeku.2

Kemudian penelitian mengenai, Strategi Pengembangan

Profesionalisme Tenaga Pendidik di Madrasah, oleh, Wakhidati

Nurrohmah Putri,InstitutAgama Islam Negeri(IAIN)Muhammad Aji

Nugroho,Abstrak Penelitian inibertujuan untuk mengetahuistrategi

pengembanganprofesionalismetenagapendidikdimadrasah,penelitian

iniadalahpenelitandiskriptifkualitatifyang mencobamengeksplorasi

maknaprofesionalismependidiksebagailangkahmengembangkanmutu

madrasahdenganmenyesuaikantujuanpendidikan.

Penelitianinimelihatgurusebagaikunciataufigursentraldalam

penyelenggaraanpendidikanataupeningkatanmutupendidikanmadrasah,

yangmemilikiposisiyangsangatstrategisbagiseluruhupayareformasi

pendidikan yang berorientasipada pencapaian kualitas murid dan

persekolahan.Halinidisebabkan,padaeraglobalisasiyangmakinmasif

2EdySentosa,ProfesionalismePendidikDanTenagaKependidikanBerbasisSistem Dan
KreatifitasFakultasTarbiyahdanKeguruanUINSunanKalijagaYogyakarta



danekstensifini,tanpadidukungolehsumberdayamanusia(SDM)yang

berkualitas,suatuNegaraakantertinggaljauh.Tolakukurpengembangan

SumberDaya Manusia menjadiprioritas yang sangaturgen dalam

pembentukankepribadianbagisetiapNegara.

Menghadapi persaingan sosial, ekonomi, teknologi, dan

kemanusiaan,semakin bereskalasisecara masif,Maka persyaratan

kemampuanyangdiperlukanoranguntukmelakukanpekerjaansemakin

meningkat,dimulaidaripengetahuan,ketrampilan,dansikap.Darisinilah,

tuntutan akan perlunya profesionalisme dalam bekerja bagiseorang

tenaga pendidik sangat Mudarrisa, dibutuhkan untuk memacu

keberhasilan peserta didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang

dirancangparaahlidenganketersediaanperalatandanbiayayangcukup

sesuaidenganpendidikan,namunpadaakhirnyakeberhasilanpendidikan

secaraprofessionalterletakditanganguru.3

B.PengertianProfesionalisme

Profesionalismemempunyaimaknamutu,kualitas,dantindakan

yang merupakancirisuatuprofesidansikap dariprofesional.Halini

menjelaskan bahwa setiap pekerjaan seseorang mempunya keahlian

dalam bidangnyayangmengacukepadasikapdankomitmenanggota

profesiuntukbekerjaberdasarkanstandartinggidankodeetikprofesinya.

Guru merupakan pendidik profesionaldengan tugas utama mendidik,

mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,danmengevaluasi

3
WakhidatiNurrohmahPutridanMuhammadAjiNugroho,StrategiPengembangan

ProfesionalismeTenagaPendidikdiMadrasah,JurnalKajianPendidikanIslam,Vol.8,No.
2,Desember2016



pesertadidikpadajalurpendidikanformal.Tugasutamaituakanefektif

jikaguru memilikiderajatprofesionalitastertentu yang tercermin dari

kompetensi,kemahiran,kecakapan,atauketrampilanyangmenuhistandar

mutuataunormaetiktertentu.

Seseorangyangprofesionaldituntutbanyakbelajardanmendalami

teoritentangprofesiyangdigelutiya.Sebab,profesibukanlahsuatuhal

yangpermanen,haltersebutakanmengalamiperubahandanmengikuti

perkembangan kebutuhan manusia,maka secara konsep profesional

memilikiaturan-aturadan teoriuntukdilaksanakandalam praktikdan

unjukkerja,teoridanpraktikmerupakanperpaduanyangtidakdipisahkan.

Menurut pandangan Tjokrowinoto dijelaskan bahwa yang dimaksud

dengan profesionalisme adalah kemampuan untuk merencanakanan.

mengkoordinasikan,danmelaksanakanfungsinyasecaraefisien,inovatif,

lentur,danmempunyaietoskerjatinggi.

Profesionalisme pegawai sangat ditentukan oleh tingkat

kemampuanpegawaiyangtercerminmelaluiperilakusehari-hari.Istilah

kemampuan menunjukan potensiuntuk melaksanakan tugas yang

mungkindantidakmungkindilakukan.Tenagapendidikdankependidikan

yangmemilikiprofesionalismeyangtinggiakantercermindalam sikap

mentalsertakomitmennyaterhadapperwujudandanpeningkatankualitas

profesionalmelaluiberbagaicara dan strategi.Maka akan muncul

kesadarandalam diriuntukmengembangkankemampuansesuaidengan

tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaanya senantiasa



memberikan makna yang profesional.Adapun salah satu faktoryang

mempengaruhiadalahsemangatkerja.Halinidikarenakandalam setiap

usahauntukmencapaisuatuhasildansemangatkerjayangtinggi,karena

dengansemangatkerjayangrendahtentuakanmengalamikesulitanuntuk

meraihnya.

PendapatlaindikemukakanKarsidiyangdikutipdarijurnalEndah

Lestaridan BenarSembiring menjelaskan profesionalismeguru harus

ditegakkandengancarapemenuhansyarat-syaratkompetensiyangharus

dikuasaioleh setiap guru,baik dibidang penguasaan keahlian materi

keilmuanmaupunmetodologi.Guruharusbertanggungjawabatastugas-

tugasnyadanharusmengembangkankesejawatandengansesamaguru

mealui keikutsertaan dan pengembangan organisasi profesi guru.

Selanjutnya,dijelaskanpulabahwadalam erakompetitifsekarangini,guru

memilikibeberapa tantangan yang harus dihadapi.MenurutKarsidi

mengemukakanbeberapatantanganbagiguruyangprofesionalpadasaat

ini,yaitu:

a.PerkembanganTeknologiInformasi

Terjadinya revolusi teknologi informasi merupakan sebuah

tatanganyangharusmampudipecahkansecaramendesak.Adanya

perkembanganteknologiinformasiyangdemikianakanmengubahpola

hubunganguru-murid,teknologiinstruksionaldansistem pendidikan

secarakeseluruhan.

b. OtonomiDaerahdanDesentralisasiPendidikan



Mengartikan bahwa kemauan berpartisipasimasyarakatdalam

pembangunan (termasuk dalam pengembangan pendidikan)harus

ditumbuhkandanruangpartisipasiperludibukaselebar-lebarnya.

Seorang guru memilikibeberapaindikatoryang dapatdijadikan

ukuran.MenurutDanim yangdikutipdarijurnalEndahLestaridanBener

Sembiring mengemukakan bahwa indikatordalam keprofesionalan

seseoranggurudapatdilihatdaribeberapabagian,yakni:

1) Kemampuan intelektual yang diperoleh melalui pendidikan.

Pendidikan yang dimaksud adalah jenjenag pendidikan tinggi.

Termasuk dalam kerangka yang berkaitan dengan keilmuan yang

dimilikiolehpenyandangprofesi.

2)Memilikipengetahuanspesialis.Merupakankekhususanpenguasaan

bidang keilmuan atau studi (study matter) pembelajaran. dan

metodologipenguasaan

3)Memilikipengetahuanpraktisyangdapatdigunakanlangsungoleh

orang lain.Pengetahuan khusus itu bersifataplikatifdimana hal

tersebutdidasariataskerangkateoriyangjelasdanteruji.

4)Memilikiteknik kerja yang dapatdikomunikasikan.5)Memilik

kapasitas mengorganisasikan kerja secara mandiri. Kemudian

kemampuan intelektual yang diilikiseorang guru yang meliputi

penguasaanmateripelajaran,pengetahuanmengenaicaramengajar,

pengetahuanmengenaibelajardantingkahlakuindividu,pengetahuan

tentang bimbingan dan penyuluhan, pengetahuan tentang



kemasyarakatan dan pengetahuan umum. Halpenting lain dari

kemampuanguruyangberkaitandenganberbagaiketerampilandan

perilaku,yangmeliputiketerampilanmengajar,membimbing,menilai,

menggunakan alat bantu pengajaran,bergauldan berkomunikasi

dengan siswa dan ketrampilan menyusun persiapan mengajaratau

perencanaan mengajar sehingga guru mampu dalam mengukur

kemampuan dan kemajuan siswa setelah mengikutiproses belajar

mengajar.4

C.KonsepProfesionalisme

Konsep profesionalisme dalam penelitian Sumardidijelaskan

bahwamemilikilimamuatanatauprinsip,yaitu:1)Afiliasikomunitas,yaitu

menggunakanikatanprofesisebagaiacuan,termasukdidalam organisasi

formalatau kelompok informalsumberide utama pekerjaan.Melalui

ikatan profesiiniparaprofesionalmembangun kesadaran profesi,2)

Kebutuhanuntukmandiri,merupakansuatupandanganbahwaseseorang

profesionalharusmampumembuatkeputusansendiritanpatekanandari

pihaklain(pemerintah,klien,merekayangbukananggotaprofesi)Setiap

adanya campurtangan (intervesi)yang datang dariluar,diangggap

sebagaihambatan terhadap kemandirian secara profesional. Rasa

kemandiriandapatberasaldarikebebasanmelakukanapayangterbaik

menurutyangbersangkutandalam situasikhusus,3)Keyakinanterhadap

4
EndahLestari,BenarSembiring."PengaruhProfesionalismeGuruTerhadapSemangat

KerjaGurudiSMAPGRI2KotaJambi",ScientificJournalsofEconomicEducation,Vol.2,
No.1,2018.Hal48-49.



peraturan sendiriatau profesi,bahwa yang paling berwenang dalam

menilaipekerjaanprofesionaladalahrekansesamaprofesibukanorang

lainyangtidakmempunyaikompetensidalam bidangilmudanpekerjaan

mereka,4)Dedikasipadaprofesi,dicerminkandaridedikasiprofesional

denganmenggunakanpengetahuandankecapakanyangdimilikidengan

menggunakanpengetahuandankecakapanyangdimiliki.Keteguhantetap

untukmelaksanakan pekerjan meskipun imbalan ekstrinsikdipandang

berkurang.Totalitas inisudah menjadikomitmen pribadi,sehingga

kompensasiutamaakandidapatdan5)Kewajibansosial,merupakan

pandngantentangpentingnyaprofesisertamanfaatyangdiperolehbaik

olehmasyarakatmaupunprofesionalkarenaadanyapekerjaantersebut.

OemarHamalikmengemukakantentangaspek-aspetenagakerja

sebagaiberikut:

1)Aspekpotensial,bahwasetiaptenagakerjamemilikpotensiyang

bersifatdinamis.

2) Aspek profesionalisme,bahwa setiap tenaga kerja memiliki

kemampuandanketrampilankerjaataukejujurandalam bidangtertentu.

3) Aspek fungsional,bahwa setiap tenaga kerja menyelesaikan

pekerjaansecaratepatguna.

4) Aspek operasional, bahwa setiap tenaga kerja dapat

mendayagunakan kemampuan dan ketrampilan dalam proses dan

prosedurpelaksanaankegiatankerjayangsedangditekuni.

5)Aspekpersonal,bahwasetiap tenagakerjaharusmemilikisifat



kepribadianyangmenunjangpekerjaanya.

6)Aspekproduktivitas,bahwasetiaptenagakerjaharusmemilikimotif

berprestasi,berupayaagarberhasildanmemeberikanhasilpekerjaanya,

baikkualitasmaupunkuantitas.5

D.IndikatorProfesinalisme

Profesionalisme adalah suatu sikap atau keadaan dalam

melaksanakanpekerjaandalam memerlukankeahlianmelaluipendidikan

dan pelatihan tertentu dan dilakukan sebagaisuatu pekerjaan yang

menjadisumberpenghasilan(Ruswanda2018).Indikatorprofesionalisme

adalah kemampuan,kualitas,sarana,prasarana,jumlah sumberdaya

manusiadanteknologiinformasi(Siagian2009:163):

1. Kemampuan adalah kecakapan atau potensimenguasaisuatu

keahlianyangmerupakanbawaansejaklahirataumerupakanhasil

latihanataupraktikdandigunakanuntukmengerjakansuatuyang

diwujudkanmelaluitindakannya.

2. Kualitas merupakan suatu kondisidinamis yang berhubungan

dengan produk, layanan, manusia, proses, lingkungan yang

memenuhiataumelebihiharapan.

3. Saranadanprasaranaadalahmerupakanseperangkatalatyang

digunakandalam suatuproseskegiatanbaikalattersebutadalah

merupakanperalatanmembantumaupunperalatanutama,yang

5
OemarHamalik,ManajemenPendidikandanPelathan,(BandungYPPermindo2000),

hal7-8.



keduanyaberfungsiuntukmewujudkantujuanyanghendakdicapai.

4. Jumlahsumberdayamanusiasuatupotensiyangadadalam diri

seseorang yang dapat berguna untuk menyongkong suatu

organisasi atau perusahaan sesuaidenagn keterampilan atau

kemampuanyangdimiliki.

5. Teknologiinformasiseperangkatalatyangmembantuandabekerja

dangan informasi dan melaksanakan tugas tugas yang

berhubunganpemrosesaninformasi.

6. Keandalanadalahkonsitensidariserangkaianpenngukuranatau

serangkaianalatukur.Haltersebutbisaserupapengukurandari

alatukuryangsamaakanmemberikanhasilyangsama.

E.PengertianTenagaKependidikan

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang

mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelengaraan

pendidikan.6 Adabeberapakategoritenagakependidikan yaknikepala

satuanpendidikandantenagakependidikanlainya.Standarpendidikdan

tenagakependidikanadalahkriteriapendidikanprajabatandankelayakan

fisikmaupunmental,sertapendidikandalam jabatan.7

Tenaga kependidikan mempunyaiperan yang sangatstrategis

dalam pembentukan pengetahuan,keterampilan,dan karakterpeserta

6"Undang-UndangNomor20Tahun2003TentangSistem PendidikanNasionalPasal1
Ayat5

7
"PeraturanPemerintahNomor19Tahun2005TentangStandarNasionalPendidikan

Pasal1Ayat7.



didik.Oleh karena itu tenaga kependidikan yang profesionalakan

melaksanakan tugasnya secara profesionalsehingga menghasilkan

tamatan yang lebih bermutu. Menjadi tenaga kependidikan yang

profesionaltidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya upaya

meningkatkannya,adapunsalahsatucarauntukmewujudkannyaadalah

denganpengembanganprofesionalinimembutuhkandukungandaripihak

yang mempunyaiperanpentingdalam halinikepalasekolah,dimana

kepalasekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangatpenting

karena kepala sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan

program pendidikandisekolah.Ketercapaiantujuansangatbergantung

padakecakapandankebijaksanaankepemimpinankepalasekolahyang

merupakansalahsatupemimpinpendidikan.

Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabatprofesional

dalam organisasisekolah yang bertugas mengatur semua sumber

organisasidanbekerjasamadenganguru-gurudalam mendidiksiswa

untukmencapaitujuanpendidikan.Tenagakependidikanprofesionaltidak

hanyamenguasaibidangilmu,bahanajar,danmetodeyangtepat,akan

tetapimampumemotivasipesertadidik,memilikipengetahuanyangtinggi

dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.Profesionalisme

tenagakependidikanjugasecarakonsistenmenjadisalahsatufaktor

terpentingdarimutupendidikan.Tenagakependidikanyangprofesional

mampu membelajarkan murid secara efektifsesuaidengan kendala

sumberdayadanlingkungan.Tenagakependidikanjugaberkewajiban



untukmenciptakansuasanapendidikanyangbermakna,menyenangkan,

kreatif,dinamis,dealogisdanmempunyaikomitmensecaraprofesional

untukmeningkatkanmutupendidikansertamemberiteladandanmenjaga

namabaiklembaga,profesi,dankedudukansesuaidengankepercayaan

yangdiberikankepadanya.

Kepala satuan pendidikan yaitu orang yang diberikan tanggung

jawab untuk memimpin satuanpendidikan tersebut. Kepala satuan

pendidikan harus mampu melaksanakan peran dan tugasnya sebagai

edukator,manajer,mediator.

"Pendidikmerupakantenagaprofesionalyangbertugasmerencanakan

danmelaksanakanprosespembelajaran,menilaihasilpembelajaran,

melakukanpembimbingandanpelatihan,sertamelakukanpenelitian

dan pengabdian kepada masyarakat,terutama bagipendidik pada

perguruan tinggi. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

pelayananteknisuntukmenunjangprosespendidikanpadasatuan

pendidikan.”

Tenaga kependidikan pada suatu lembaga kependidikan adalah

semuamanusiayangtergantungdalam kerjasamapadasuatulembaga

pendidikanuntukmelaksanakanterciptannyatujuanpendidikan.Menurut

PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNomor15Tahun2015tentang

Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor19 Tahun 2015

Tentang StandarNasionalPendidikan bahwa StandarPendidik dan



TenagaKependidikanadalahkriteriamengenaipendidikanprajabatandan

kelayakanfisikmaupunmental,sertapendidikandalam jabatan.

Standar Kualifikasi Tenaga Kependidikan,Menurut Peraturan

MenteriPendidikanNasinalNomor24Tahun2008Tanggal11Juni2008

tentang StandarTenaga AdministrasiSekolah/Madrasah menyebutkan

bahwaKualifikasiTenagaKependidikansebagaiberikut:8

1)PelaksanaanUrusanAdministrasiKepegawaian

Berpendidikan minimallulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang

sederajat,dandapatdiangkatapabilajumlahpendidikdantenaga

kependidikanminimal50orang.

2)PelaksanaUrusanAdministrasiKeuangan

Berpendidikan minimallulusan SMK/MAK,program studiyang

relevan,atauSMA/MAdanmemilikisertfikatyangrelevan.

3)PelaksanaUrusanAdministrasiSaranadanPrasarana

Berpendidikan minimallulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang

sederajat.

4) Pelaksana Urusan Administrasi Hubungan Sekolah dengan

Masyarakat.Berpendidikan minimallulusan SMA/MA/SMK/MAK

atauyangsederajat,dandapatdiangkatapabilasekolah/madrasah

memilikiminimal9(sembilan)rombonganbelajar.

5)PelaksanaUrusanAdministrasiPersuratandanPengarsipan

Berpendidikan minimallulusan SMK/MAK,program studiyang

8PeraturanMenteriPendidikanNasionalNomor24Tahun2008TentangStandarTenaga
ministrasiSekolahMadrasah



relevan.

6)PelaksanaUrusanAdministrasiKesiswaan

Berpendidikan minimallulusan SMA/MA/SMK/MAK atau yang

sederajatdandapatdiangkatapabilasekolah/madrasahmemiliki

minimal9(sembilan)rombonganbelajar.

7)PelaksanaUrusanAdministrasiKurikulum

BerpendidikanminimallulusanSMA/MA/SMK/MAK atausederjat

dan diangkatapabila sekolah/madrasah memilikiminimal12

rombonganbelajar.

a)Tugastenagakependidikan

UU No.20 Tahun 2003 pasal39 menjelaskan Tugas tenaga

kependidikansebagaiberikut:9

1.Melaksanakan administrasi pengelolaan, pengembangan,

pengawasan,serta pelayanan teknis untuk menunjang proses

pendidikanpadasatuanpendidikan.

2.Tenaga kependidikan harus besikap profesionalyang bertugas

merencanakan dan melaksanakan prosespembelajaran,menilai

hasilpembelajaran,melakukanpembimbingandanpelatihan,serta

melakukanpenelitiandanpengabdiankepadamasyarakat,terutama

bagipendidikdanperguruantinggi.

b)Hak-haktenagakependidikan

9MuhammadHakikidanRadikalFadli.BukuProfesikependidikan,(Purwokerto:Pena
Persada,2021),Hal6.



Tenaga Kependidik mempunyai tanggung jawab yang

bermacam-macam, serta akan diimplementasi kedalam bentuk

pengabdianterhadapmasyarakat.Tugaspendidikmelingkupiranah

profesipendidikan,ranahkemanusiaansertaranahkemasyarakatan.

Tugastenagapengajarataugurumerupakanprofesiyangmeliputi

mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik dapat diartikan

mengembankan dan melanjutkan asas-asas hidup dan kehidupan.

Mengajarmengembangkandanmeneruskanilmupengetahuandan

teknologi.Kemudian yang terakhir,melatih berartimenumbuhkan

keterampilanketerampilansiswamenjadilebihbaik.10

Tenaga kependidikan sesuai UU guru dan dosen yang

berlandaskanUUNo.14/2005pasal14ayat1,menjelaskanbahwa:11

1.Memperolehpenghasilandiataskebutuhanhidupminimum dan

jaminankesejahteraansosial.

2.Mendapatkanpromosidanpenghargaansesuaidengantugas

danprestasikerja.

3.Memperolehperlindungandalam melaksanakantugasdanhak

ataskekayaanintelektual.

4.Memperolehkesempatanuntukmeningkatkankompetensi.

5.Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana

pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas

keprofesionalan.

10Ibid.,
11Ibid.,



6.Memilikikebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut

menentukankelulusan,penghargaan,dan/atausangsikepada

pesertadidiksesuaidengankaidahpendidikan,kodeetikguru,

danperaturanperundangundangan.

Hak-haktenagakependidikanberdaskanUUNo.20Tahun2003

pasal 40 ayat 1, menjelaskan tenaga kependidikan berhak

memperoleh:12

1.Penghasilandanjaminankesejahteraansosialyangpantasdan

memadai.

2.Penghargaansesuaidengantugasdanprestasikerja.

3.Kembinaankarirsesuaidengantuntutanpengembangankualitas.

4.Perlindunganhukum dalam melaksanakantugasdanhakatas

hasildarikekayaanintelektual.

5.Kesempatanuntukmenggunakansarana,prasaranadanfasilitas

pendidikanuntukmenunjangkelancaranpelaksanaantugas.

Seorang tenagapendidikharuspaham terhadap fungsidan

tugasnya,salahsatunyaseorang guruharusdibekalidenganilmu

dibidang keguruan sebagai dasar,serta mempunyai teori-teori

keterampilan melatih dalam bidang pendidikan dan pada situasi

tersebutgurudapatmensosialisasikansikapkeguruanyangdiajarkan

sesuaidengantindakanyangmencerminkanseorangtenagapendidik.

Guruharusmampumentransformasikanketerampilankeguruannya

12Ibid.,



kepadaanakdidikatausiswanya.

Guruharusmampudanpaham terhadapfungsidantugasnya

bukan sekedar perantara ilmu, tetapi harus mampu menjadi

penghubungsekolahdenganmasyarakat.Seorangguruprofesional

atautenagapendidikanmemilikiFungsidantugasantaralainsebagai

berikut:13

1.Memberikankebudayaankepadasiswaberupailmu,kecakapan

danpengalaman-pengalaman.

2.Membangunkepribadiansiswayangharmonissesuaicita-cita

danUndang-UndangDasarnegaraIndonesiasertapancasila.

3.Undang-UndangPendidikanNo.2Tahun1983sebagaiperantara

dalam belajarguruadalahsebagaipembimbinguntukmembawa

anakdidikmenujuarahkedewasaansertamembentuksiswa

menjadiwarga yang diberikan kepadanya.Negara Indonesia

yangbaikdanberbudipekerti.

c)KewajibanTenagaKependidikan

Undang-Undang SISIDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003,

memberikan pengertian bahwa tenaga pendidikan merupakan

perwakilan masyarakatyang mengabdikan dirinya serta diangkat

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan (Pasal1 ayat5),

sedangkan tenaga pendidik merupakan tenaga kependidikan yang

berkualifikasisebagaiguru,dosen,konselor,pamongbelajar,tutor,

13Ibid.,



instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan

pendidikan(pasal1ayat6).Makadariitu,pendidikitumerupakan

tenagakependidikan,tetapitenagakependidikanbelum tentupendidik.

KewajibantenagakependidikanberdasarkanUndang-Undang

SISDIKNASpasal40ayat2,adalah:14

1.Menciptakansuasanapendidikanyangbermakna,menyenangkan,

kreatif,dinamisdandialogis.

2.Mempunyaikomitmen secara profesionaluntuk meningkatkan

mutupendidikan.

3.Memberiteladandanmenjaganamabaiklembaga,profesidan

kedudukansesuaidengankepercayaan.

F.ProfesionalismePendidikdanTenagaKependidikan

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 1, 15 yang dimaksud dengan tenaga

kependidikan adalah anggota masyarakatyang mengabdikan diridan

diangkatuntukmenunjang.penyelenggaraanpendidikan.Sementaraitu,

pendidikadalahtenagapendidikanyangberkualifikasisebagaiguru,dosen,

konselor,pamong belajar,widyaswara,tutor,instruktur,fasilitatordan

sebutanlainyangsesuaidengankekhususannya,yangmengabdikandiri

14Ibid.,
15UUNo20Tahun2003TentangSistem PendidikanNasional



dandiangkatuntukmenunjangpenyelenggaraanpendidikan.

Pendidikdantenagapendidikanmerupakanpemangkupendidikan

yangmenentukanwajahdankualitaspendidikan.Untukitu,pemerintah

melalui beberapa sejumlah peraturan mengatur dan menata

profesionalismependidikdantenagakependidikan.

MelaluiUUNo14Tahun2005tentangGurudanDosen,pemerintah

mengatur profesionalisme pendidik dengan menetapkan standar

kualifikasidan kompetensiyang harus dimilikipendidik untuk dapat

disebutsebagaiprofesional.Profesionalismeatau profesional,berasal

daribahasa Inggris,berartiahli,pakar,mumpunidalam bidang yang

digeluti.Gilley dan Eggland,16 mendefinisikan profesisebagaibidang

usaha manusia berdasarkan pengetahuan, di mana keahlian dan

pengalamanpelakunyadiperlukanolehmasyarakat.Definisiinimeliputi

aspekilmupengetahuantertentu,aplikasikemampuan/kecakapan,dan

berkaitandengankepentinganumum.

Bila mengacu Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tersebut,

profesionalberartipekerjaanataukegiatanyangdilakukanolehseseorang

danmenjadisumberpenghasilankehidupanyangmemerlukankeahlian,

kemahiranataukecakapanyangmemenuhistandarmutuataunorma

tertentu serta memerlukan pendidikan profesi(pasal1).Sedangkan

prinsip profesionalitas yang harus dipedomanioleh guru dan dosen

sebagaisalahsatuunsurpemangkupendidikanadasembilan(pasal7),

16
RavikKarsidi,ProfesionalitasGurudanPeningkatanMutuPendidikandiEraOtonomi

Daerah,MakalahSeminarNasionalPendidikanDewanPendidikanKabupatenWonogiri,
23Juli2005,hal



yaitu:

1)Memiliki·bakat,minat,panggilanjiwadanidealisme;

2) Memilikikomitmenuntukmeningkatk anmutupendidikan,
keimanan,ketakwaan,danakhlakmulia;

3)Memilikikualifikasiakademikdanlatarbelakangpendidikan
sesuaidenganbidangtugas

4) Memilikikompetensiyangdiperlukansesuaidenganbidang
tugas;

5) Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan;

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuaidengan
prestasikerja;

7)Memiliki kesempatan untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar
sepanjanghayat;

8)Memilikijaminanperlindunganhukum dalam melaksanakan
tugaskeprofesionalan;dan

9)Memilikiorganisasiprofesiyangmempunyaikewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas
keprofesionalanguru.17

Berkaitan dengan kompetensi, undang-undang tersebut

menetapkan bahwa pendidik (guru)untuk dapatdisebutprofessional

harus memenuhikualifikasiakademik (berpendidikan tinggiprogram

sarjana atau program diploma empat)dan empatkompetensi,yaitu

pedagogik,kepribadian,sosialdanprofesional.Kompetensiinidiperoleh

melaluipendidikan profesi(pasal10).Kompetensipedagogik adalah

kemampuan pendidikuntukmemahamipesertadidik,merancang dan

melaksanakanpembelajaran,merancangdanmelaksanakanevaluasi,dan

mengembangkan peserta didik. Kompetensi kepribadian adalah

17Ibid



kemampuan personalyang mencerminkan kepribadian yang mantap,

stabil,dewasa,arifdanberwibawa,menjaditeladanbagipesertadidik,dan

berakhlak mulia. Kompetensi sosial adalah kemampuan untuk

berkomunikasidanbergaulsecaraefektifdenganpesertadidik,sesama

pendidik dan tenaga kependidikan,orang tua walipeserta didik dan

masyarakatsekitar.Kompetensiprofessionaladalahkemampuanatau

penguasaanmateripembelajaransecaraluasdanmendalam.18

Melaluibeberapaperaturanmenteri,pemerintahjugamenetapkan

standarkualifikasidankompetensiuntuktenagapendidikan,diantaranya;

standarpengawassekolah(PermenNo12Tahun2007),standarkepala

sekolah(PermenNo13Tahun2007),administrasisekolah(PermenNo24

Tahun2008),tenagaperpustakaan{PermenNo 25Tahun2008),dan

konselor(Permen No 27 Tahun 2008).Sebagaimisaluntuk tenaga

perpustakaan,pemerintahmenetapkanstandarkualifikasidankompetensi

yangbisadibacasebagaiberikut:

Standar kualifikasi dinyatakan bahwa setiap perpustakaan

sekolah/madrasah memiliki sekurang-kurangnya satu tenaga

perpustakaan sekolah/madrasah yang berkualifikasiSMA atau yang

sederajat dan bersertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan

sekolah/madrasah darilembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.

Sementara itu,untuk dimensikompetensi,tenaga kepustakaan harus

kompeten dibidang manajerial,pengelolaan informasi,pendidikan,

18Suyatno,SertifikasiGuru,Jakarta:lndeks,2008,hal.15-17.



kepribadian,sosialdanpengembanganprofesi.

Pengembangan keprofesionalitas guru berkelanjutan merupakan

halyang penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seiring

denganperkembanganilmupengetahuan,teknologi,sertasosialekonomi,

dan budaya masyarakat. Supervisor sebagai penanggung jawab

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan dengan

berbagaipendekatan untuk meningkatkan keprofesionalitas guru,di

antaranyatekniksupervisi,budayaorganisasipembelajaran,dankegiatan

pelatihan.

Jadi,profesionalisme pendidikdan tenaga kependidikan adalah

kemampuandankeahliankhususseseorang dibidangnyasertatelah

berpengalamandalam mengajarsehinggaiamampumelakukantugas

dan fungsinya sebagaipendidik dan tenaga kependidikan dengan

kemampuanyangmaksimalsertaberkompetensesuaidengankriteria

profesional.

G.Proses-ProsesDalam Perencanaanpendidikdantenagakependidikan

Perencanaan SDM merupakan proses analisis dan identifi

Organisasitersebutdapatmencapaitujuannya.KepentinganPerencanaan

SDM Adatigakepentingandalam perencanaansumberdayamanusia

(SDM),yaitu:19

1.KepentinganIndividu.

2.KepentinganOrganisasi.

19SofyanTsauri,ManajemenSumberDayaManusia,49-53..



3.KepentinganNasional.

4.Komponen-komponen Perencanaan SDM Terdapat beberapa

komponenyangperludiperhatikandalam perencanaanSDM,yaitu:20

a)Tujuan Perencanaan SDM harus mempunyai tujuan yang

berdasarkan kepentingan individu,organisasidan kepentingan

nasionalTujuanperencanaanSDM adalahmenghubungkanSDM

yang adauntukkebutuhan perusahaanpadamasayang akan

datang untukmenghindarimismanajemen dan tumpang tindih

dalam pelaksanaantugas.

b)Perencanaan OrganisasiPerencanaan Organisasimerupakan

aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk mengadakan

perubahanyangpositifbagiperkembanganorganisasi.Melalui

rencanasuksesi,jenjangkariertenagakerjadapatdisesuaikan

dengankebutuhanperoranganyangkonsistendengankebutuhan

suatuorganisasi.

5.Syarat-syaratperencanaanSDM

a.Harus mengetahui secara jelas masalah yang akan

direncanakannya.

b.Harus mampu mengumpulkan dan menganalisis informasi

tentangSDM.

20Simamora,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta,BinaAksra,2005)166.



c.Harus mempunyai pengalaman luas tentang job analysis,

organisasidansituasipersediaanSDM.

d.Harus mampu membaca situasiSDM masa kinidan masa

mendatang.

e.Mampu memperkirakan peningkatan SDM dan teknologimasa

depan.21

f.Proses Perencanaan SDM Strategi SDM adalah alat yang

digunakanuntukmembantuorganisasiuntukmengantisipasidan

mengaturpenawaran dan permintaan SDM.StrategiSDM ini

memberikan arah secara keseluruhan mengenaibagaimana

kegiatanSDM akandikembangkandandikelola.Adapunproses

perencanaantersebutadalah:22

1.ProsedurperencanaanSDM

2.Menetapkan secara jelas kualitas dan kuantitas SDM yang

dibutuhkan

3.MengumpulkandatadaninformasitentangSDM.

4.Mengelompokkandatadaninformasisertamenganalisisnya.

5.Menetapkanbeberapaalternatif.

6.Memilihyangterbaikdarialternatifyangadamenjadirencana.

7.Menginformasikan rencana kepada para karyawan untuk

direalisasikan.

21SofyanTsauri,ManajemenSumberDayaManusia,57-66..
22Veithzal,ManajemenSumberDayaManusiaUntukPerusahaan,(Jakarta,PT.Raja

grafindo,2005)105.



Metode Perencanaan SDM ,dikenalatasmetode nonilmiah dan

metode ilmiah.Metode nonilmiah diartikan bahwa perencanaan SDM

hanyadidasarkanataspengalaman,imajinasi,danperkiraan-perkiraandari

perencanaanyasaja.RencanaSDM semacam inirisikonyacukupbesar,

misalnya kualitas dan kuantitas tenaga kerja tidak sesuaidengan

kebutuhanperusahaan.Akibatnyatimbulmismanajemendanpemborosan

yangmerugikanperusahaan.

Metode ilmiah diartikan bahwa Perencanaan SDM dilakukan

berdasarkan atas hasilanalisis daridata,informasi,dan peramalan

(forecasting)dariperencananya.RencanaSDM semacam inirisikonya

relative kecilkarena segala sesuatunya telah diperhitungkan terlebih

dahulu.

PengevaluasianRencanaSDM JikaperencanaanSDM dilakukan

denganbaik,akandiperolehkeuntungan-keuntungansebagaiberikut:

a.Manajemenpuncakmemilikipandanganyanglebihbaikterhadap

dimensiSDM atauterhadapkeputusan-keputusanbisnisnya.

b.Biaya SDM menjadi lebih kecil karena manajemen dapat

mengantisipasiketidakseimbangan sebelum terjadihal-halyang

dibayangkansebelumnyayanglebihbesarbiayanya.

c.Adanyakesempatanyanglebihbaikuntukmelibatkanwanitadan

golongan minoritas didalam rencana masa yang akan datang.

Pengembangan para manajerdapatdilaksanakan dengan lebih



baik.23

H.MeningkatkanKinerjaTenagaKependidikan

1.PengertianKinerja

Kata"kinerja"dalam bahasaindonesiaadalahterjemahdaribahasa

inggris "performance"yang berarti(1) pekerja;perbuatan,atau (2)

penampilan,pertujukan."Kinerjamerupakansuatukegiatanyangdilakukan

untukmelaksanakan,menyelesaikantugasdantanggung24jawabsesuai

denganharapandantujuanyangtelahditetapkan."Pengetianyanglain

kinerjaadalahhasilkerjayangtelahdicapaiolehseseorangdalam suatu

organiasasiuntukmencapaitujuanberdasarkanatasstandardisasiatau

ukurandanwaktuyangdisesuaikandenganjenispekerjaannyadansesuai

dengannormadanetikayangtelahditetapkan.24

"MenurutPrawirosentoro dalam bukunyaEdySutrisno mengemukakan

bahwa kinerja adalah hasilyang dapatdicapaioleh seseorang atau

sekelompokorangdalam suatuorganisasi,sesuaidenganwewenangdan

tanggung jawab masing-masing,dalam rang upaya mencapaitujuan

organisasibersangkutanlegal,tidakmelanggarhukum,dansesuaidengan

moralmaupunetika".25

Kinerjamengandungmaknahasilkerja,kemampuanprestasiatau

untuk melaksanakan suatu pekerjaan. Keberhasilan individu atau

23Veithzal,ManajemenSumberDayaManusiaUntukPerusahaan,(Jakarta,PT.Raja
grafindo,2005)105.
24"SyaifulSagala,ManajemenStategikdalam Peningkatanmutupendidikan:Pembukaan
RuangKreativitas,Inovasi,danPemberdayaPotensiSekolahdalam Sistem Otomasi
Sekolah,(Bandung:Alfabet,2011),hal.179.
25EdySutrisno,BudayaOrganisasi,(Jakarta:Prenadamedia,2010),hal.170.



organisasidalam mencapaitargetatau sasaran tersebutmerupakan

kinerja.Suprihanto berpendapat bahwa "Kinerja adalah hasilkerja

seseorangdalam periodetertentuyangdibandingkandenganbeberapa

kemungkinan,misalnyastandarterget,sasaran,ataukriteriayangtelah

ditentukan terlebih dahulu"."Sedangkan menurutCormick dan Tiffin

bependapatbahwakinerjaadalahkuantitas,26 kualitas,danwaktuyang

digunakandalam menjalankantugas."

Berbagaipendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwakinerjaadalah

hasil dari kegiatan dalam suatu periode untuk melaksanakan,

menyelesaikantugasdantanggungjawabdalam suatuorganisasisesuai

dengannorma,etikadantidakmelanggarhukum.

2.PenilaianKinerja

MenurutBernardindanRusselberpendapatbahwaadaempatkinerjayang

dapatdigunakanuntukmengukurkunerja,yaitu:

a) Quality,merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil

pelaksanaan kegiatan mendekatikesempurnaan atu mendekati

tujuanyangdiharapkan.

b)Quantity,merupakanjumlahyangdihasilkan,misalnyajumlahrupiah,

unit,dansikluskegiatanyangdilakukan.

c)Tomeliness,merupakansejauhmanasuatukegiatandiselesaikan

26Ibid



pada waktu yang dikehendaki,dengan memerhatikan koordinasi

outputlainsertawaktuyangtersediauntukkegiatanoranglain.

d)Costefectiveness,merupakan tingkatsejauh mana penggunaan

sumberdayaorganisasi(manusia,keuangan,teknologi,danmaterial)

dimaksimalkan untukmencapaihasiltertinggiatau pengurangan

kerugiandarisetiapunitpenggunaansumberdaya.

e)Need forsupervision,merupakan tingkatsejauh mana seorang

pekerja dapat melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa

memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah

tindakanyangkurangdiingikan.

f)Interpersonalimpact,merupakan tingkatsejauh mana pegawai

memeliharahargadiri,namabaik,dankerjasamadiantararekan

kerjadanbahawan.

3.Upayameningkatkankinerja,Islam sebagaiagamayangsempurnatelah

menjelaskantentangmanusiapentingnyabersungguh-sungguh.Dimana

setiapdiperintahkanuntukbersungguh-sungguhatasapayangAllahSWT

berfirman:

Artinya:"Haimanusia,sesungguhnyakamutelahbekerjadengansungguh-

sungguhmenujuTuhanmu,makapastikamuakan30menemui-Nya."(Qs.

Al-Insyiqaq:6)"

Nash diatas,dapatdipahamibahwa setiap manusia apabila

bersunggung-sunggungdalam mengerjakansesuatu,makatujuanyang

diinginkanakantercapai.



MenurutStonerdalam bukunya Edy Sutrisno,mengemukakan

bahwaadaempatcarauntukmeningkatkankinerja:27

a)Diskriminasi

Seorangmanajerharusmampumembedakansecaraobjektifatas

merekayangdapatmemberisumbanganberartidalam pencapaian

tujuan organisasidengan mereka yang tidak.Dalam konteks

penilaian kinerjamemang harusadaperbedaanantarakaryawan

yang berprestasidengan karyawan yang tidak berprestasi.Oleh

karenaitu,dapatdibuatkeputusanyangadildalam berbagaibidang.

b)Pengharapan

Memerhatikanbidangtersebutdiharapkanbisameningkatkankinerja

karyawan.Karyawanyangmemilikinilaikinerjatinggimengharapkan

pengakuandalam bentukberbagaipengharapanyangditerimanya

dariorganisasi.Untukmempertinggimotivasidankinerja,mereka

yang tampil mengesahkan dalam bekerja harus diidentifikasi

sedemikianrupasehinggapenghargaanmemangjatuhpadatangan

yangmemangberhak.

c)Pengembangan

Bagiyangbekerjadibawahstandar,skemauntukmerekaadalah

mengikutiprogram pelatihandanpengembangan.Sedangkanyang

diatasstandar,misalnyadapatdipromosikankepadajabatanyang

tinggi.Berdasarkanhasillaporanmanajemen,bagaimanapunbentuk

27Ibid.,184-185



kebijakanorganisasidapatterjaminkeadilandankejujurannya.Untuk

itudiperlukansuatutanggungjawabyangpenuhpadamanajeryang

membawahinya.

d)Komunikasi

Paramanajerbertanggungjawabuntukmengevaluasikinerjapara

karyawan dan secara akuratmengomunikasikan penilaian yang

dilakukannya.Untukdapatmelakukansecaraakurat,paramanajer

harusmengetahuikekurangandanmasalahapasajayangdihadapi

parakaryawandanbagaimanacaramengatasinya.Disampingitu,

para manajer juga harus mengetahuiprogram pelatihan dan

pengembanganapasajayangdibutuhkan.Untukmemastikannya,

paramanajerperluberkomunikasisecaraintensdengankaryawan.

BABIII

METODEPENELITIAN

A.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakandalam skripsiiniadalahdeskriptif



kualitatif.Pengertiansecarateoritistentangpenelitiandeskriptifadalah,

“penelitianyangterbataspadausahamengungkapkansuatumasalahdan

keadaansebagaimanaadanya,sehinggahanyamerupakanpenyingkapan

fakta”.28

Penelitiandenganmenggunakanmetodedeskriptifdilakukanjika

penelitian ingin menjawab persoalan tentang fenomena yang berlaku

sekarang inimencakup baik situasitentang fenomena sebagaimana

adanya maupun pengkajian hubungan atas berbagaivariabeldalam

fenomenayangditeliti.

PenelitianiniberupayaMengungkapkanProfesionalismeTenaga

KependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

B.LokasiPenelitian

Penelitian berlokasidiSMP Negeri7 Balaesang Tanjung yang

menjadibahanpertimbangandalam memilihlokasipenelitianiniadalah

karenamelihatdarirealitayangterjadidisekolahtersebutdandarisudut

pandangyangobjektifbahwasanyaProfesionalismeTenagaKependidikan

diSMP Negeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala,perluditeliti

secaraserius.

C.KehadiranPeneliti

Sebagaimanayang telahdisebutkansebelumnyabahwapeneliti

28 Hermawan Wisata,PengantarMetodologiPenelitian,Buku Panduan Mahasiswa
(Jakarta:PT.GramediaUtama1997),10.



merupakaninstrumenkuncidalam penelitiankualitatif,kehadiranpeneliti

merupakansuatuyangpentingdanmutlakpadalokasiyangdijadikan

objekpenelitian.Kehadiranpenelitidilakukansecararesmiyaknidengan

carapenelitimendapatdahulusuratizindaripihakakademik.Denganizin

tersebut,penelitimelaporkanmaksudkehadirankepadakepalaMadrasah

yangdiawalipenyerahansuratizinpenelitian.Berdasarkanizintersebut

diharapkanpenelitimendapatizindanditerima sebagaipenelitioleh

kepalaSekolah.

D.DatadanSumberData

Aktivitaspenelititidakakanterlepasdarikeberadaandatayang

merupakanbahanbakuinformasiuntukmemberikangambaranspesifik

mengenaiobjekpenelitian.Dataadalahfaktaempirisyangdikumpulkan

olehpenelitiuntukkepentinganmemecahkanmasalahataumenjawab

pertanyaanpenelitian.Datapenelitiandidapatdariberbagaisumberyang

dikumpulkan dengan menggunakan berbagaitekhnik selama kegiatan

berlangsung.29

Data dan sumberdata merupakan faktorpenentu keberhasilan

suatupenelitian.Tidakdapatdikatakansuatupenelitianbersifatilmiah,bila

tidakadadatadansumberdatayangdapatdipercaya.

Berdasarkan sumbernya,data penelitian dapatdikelompokkan

29Trianto,PengantarPenelitianPendidikanBagiPengembanganProfesiPendidikandan
TenagaKependidikan(CetI:Jakarta:Kencana,2010),279.



dalam duajenisyaitu,dataprimerdanskunder.

1.DataPrimer

Dataprimermerupakansumberdatayangdiperolehpenelitisecara

langsungdenganmelakukanobservasiterhadapkejadian-kejadianyang

ada.Sumberdatadiantaranyainforman,yaitu orang yang memberikan

informasipadasaatwawancara(interview)olehpenulisyangterdiridari

kepalasekolah,guru,dansiswa-siswidiSMPNegeri7BalaesangTanjung,

KabupatenDonggala.

MenurutHusenUmar,pengertiandataprimeradalah(“datayang

didapatmelaluisumberpertama,baikindividuatauperorangan,seperti

wawancara atau hasilpengisian kuesioneryang bisa dilakukan oleh

peneliti”).30

2.DataSkunder

Datasekunderadalahdatamelaluidokumentasidancatatanyang

berkaitan denganobjekpenelitian,dataskunderyangdiperolehberupa

datajumlahpenduduk,saranadanprasarana,daninformasi-informasi

lainyayangdipandangbergunasebagaibahanpertimbangananalisisdan

interpretasidataprimer.

Untuklebihmemperjelaspengertiandaridataskunderini,penulis

kembalimenuliskankutipandariHusenUmar,sebagaiberikut:

Dataskundermerupakandataprimeryangtelahdiolahlebihlanjut

dandisajikanbaikolehpengumpuldataprimeratauolehpihaklain,

misalnya dalam bentuk table atau diagram.Data skunder ini

30HuseinUmar,MetodePenelitianUntukSkripsidanTerisiBisnis(Cet.1;Jakarta:PTRaja
GrafindoPersada,2001),42.



digunakanolehpenelitiuntukproseslebihlanjut.31

Adapunsumberdataskunderdalam penelitianini,antaralain:

a.Sejarahberdirinya SmpNegeri7BalaesangTanjungKabupaten

Donggala

b.Datagurudandatapesertadidik.Dariketerangandiatasmaka

sumber data utama yang menjadisumber informasidalam

penelitian ini adalah kepala sekolah yang nantinya akan

memberikanpengarahankepadapenelitidalam mengambilsumber

data,memberikan informasidan rekomendasikepada informan

yanglainyadiperlukanpenelitisesuaidengankebutuhanpeneliti.

E.TeknikPengumpulanData

Terdapatduahalutamayangmempengaruhikualitasdatahasil

penelitian,yaitukualitasinstrumentpenelitian,dankualitaspengumpulan

data.

Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangpalingutama

dalam penelitian,karenatujuanutamadaripenelitianadalahmendapatkan

data.Tanpamengetahuiteknikpengumpulandata,makapenelititidak

akanmendapatkandatayangditetapkan.

Teknikpengumpulandataterdiridaritigametode,yaitu:

1.TeknikObservasi

Teknik observasimerupakan metode pengumpulan data dengan

melakukanpengamatanterhadapobjekyangditeliti.

31Ibid.,46.



MenurutHusainiUsmandanSetiadyAkbarbahwa:

Obsevasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-gejala yang diteliti.Obsevasimenjadisalah satu

teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan penelitian,

direncanaka dan dicatatsecara sistematis,serta dapatdikontrol

keandalan(reabilitas)dankesohihanya(validitasnya).32

Berdasarkankutipandiatasmakadalam proposalskripsiini,jenis

observasi yang digunakan yaitu observasi langsung sebagaimana

dijelaskanolehKartiniKartono:

Yaitustudiyangsengajadansistematistentangfenomenasosial

dangejala-gejalaalam denganjalanpengamatandanpencatatan.

Tujuan observasiatau pengamatan ialah mengerticirri-ciridan

luasnya signifikansidariinterelasielemen-elemen tingkah laku

manusiapadafenomenasosialyangserbakompleksdalam pola-

polakulturtertentu.33

Dalam prosesobservasi,penelitidenganaktifmengamatiberbagai

halyangberkaitandenganpenelitianini,penelitidalam halinimelakukan

pengamatan secara langsung kel apangan, ini dilakukan untuk

mendapatkanfaktadilapanganatasprilakudansuasanayangberkenaan

dengan masalah penelitian.Observasidilakukan secara menyeluruh

32 HusainiUsmandanPunomo SetiadyAkbar,MetodologiPenelitianSosial(Cet.II;
Jakarta:BumiAksara,2009),52.
33 KartiniKartono,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek(Cet.II;Jakarta:PT,
RinekaCipta,1998),120.



terhadap fenomena yang akan ditelitidengan melakukan penelusuran

terhadappenelitianterdahuludanfenomenalapanganyangakanditeliti

guna memperoleh focus penelitian. Observasi dilakukan untuk

mengumpulkan data tentang ProfesionalismeTenaga Kependidikan di

SMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggala.

2.TeknikWawancara

Teknikwawancaraadalahsuatumetodeyangdigunakanpenulis

denganmelakukanwawancaraterhadapinformanyangtelahditetapkan

sebelumnya.LexyJ.Moleongdalam buku“metodologipenelitiankualitatif”

mengemukakanbahwa:wawancaraadalahpercakapandenganmaksud

tertentu.Percakapanitudilakukanolehduapihak,yaitupewawancara

(interview)yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara yang

memberikanjawabanataspertanyaanitu.34

Berbedadenganpendapatdiatas,HuseiniUsmandanPurnomo

SetiadyAkbardalam bukunya menjelaskan bahwa:(“wawancara ialah

tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.

Pewawancara disebutinterview,sedangkan orang yang diwawancarai

disebutinterview”).35

Dalam teknik wawancara pencatatan dan selama melakukan

wawancara sangatpenting karena data dasaryang akan dianalisis

didasarkanatas“kutipan”hasilwawancara.Olehnya,pencatatandataitu

34Moleong,Metodologi,135
35UsmandanAkbar,Metodologi,53.



perlu dilakukan dengan cara yang baik dan setepatmungkin.Ada

pencatatandatayangdilakukanmelaluitape-recorderdanadapulayang

dilakukanmelaluipencatatanpewawancarasendiri.36

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data

dengan mewawancaraiinforman.Instrumentpenelitian yang digunakan

dalam interview adalah alattulis menulis untuk catatan reflektifdan

pedomanwawancara.

Penelitianini,penulismenggunakankeduatekniktersebutyang

dilakukan dalam waktu terpisah atau tidak bersamaan sehingga

diharapkanpenelitiandapatdilakukandenganefektifdanefisiendalam

menyaring atau memperoleh data-data yang diperlukan dan dianggap

sesuaidenganrencanaawalpenelitian.

Jadi,penelitimengumpulkan data dengan cara mewawancarai

langsungkepadapihak-pihakyangbersangkutanterutamayangterkait

denganpenelitianiniyaitukepalasekolahdantenagakependidikan.

3.TeknikDokumentasi

Dokumentasi,yaitucarapengumpulandatamelaluidokumentasi

ataugambarberupafototentangkeadaandesaataulokasipenelitian.

Winarno Rachman dalam bukunya menjelaskan:Dokumentasi

adalah (“kegiatan mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk

ditelaah secara intens sehingga dapatmendukung dan menambah

36Ibid.,151.



kepercayaandanpembuktiansuatukejadian”).37

Adapundalam penelitianini,dokumentasiyangdiperlukanyaitu

sejarah berdirinya SMP Negeri7 Balaesang Tanjung,visi,misi,dan

tujuanya,dataguru,datapesertadidikdatasaranadanprasarana.

F.AnalisisData

Setelahsejumlahdatadanketeranganpenuliskumpulkan,maka

langkahselanjutnyaadalahmenganalisisdata.Pattonyangdikutipoleh

LexyJ.Maleongmengemukakanbahwa:“Analisisdataadalahproses

mengatururutandata,mengorganisasikanyakedalam suatupola,kategori,

dansatuanuraiandasar”.

Bogdan dan Tayloryang juga dikutip oleh Lexy J.Maleong

mengemukakanbahwa:

Analisisdata adalah prosesyang merinciusaha secara formal

untukmenemukantemadanmerumuskanhipotesis(ide)seperti

yangdisarankanolehdatadansebagaiusahauntukmemberikan

bantuanpadatemadanhipotesisitu.38

Adapunteknikanalisisdatayangdigunakandalam penelitianini

terdiridaritigatahap,yaitu:

37WinarnoRachman,Dasar-DasardanTeknikResearch(Jakarta:Tarsito,1990),132.

38Ibid.,103.



1.ReduksiData

Secaraetimologireduksiberartipenguranganataupemotongan.

Reduksionismeteor atau prosedurmenyederhanakan gejala,datadan

sebagainyayangkomplekssehinggamenjaditidakkompleks.

MatthewB.MillesdanA.MichaelHubermanmengemukakan:

Reduksidata diartikan sebagaiproses pemilihan,pemusatan

perhatianpadapenyederhanaan,pengabstrakan,dantransfortasi

data kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan,

sebagaimanakitaketahuireduksidataberlangsungterusmenerus

selamaproyekyangberorentasikualitatifberlangsung.39

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview,

dokumentasidenganmereduksikata-katayangdianggappenulistidak

signifikan bagipenelitian ini,sepertikeadaan lokasiobservasidan

dokumentasiyangtidakterkaitdenganmasalahyangditeliti,gurauandan

basabasiinformandansejenisnya.

2.PenyajianData

Penyajiandatayaitudatayangtelahdireduksidalam model-model

tertentuuntukmenghindariadanyakesalahanpenafsiranterhadapdata

tersebut.MatthewB.Mlles&A.MichaelHubermanmenjelaskan:

Alurpentingyangkeduadarikegiatananalisisadalahpenyajian

data.Kamimembatasisuatu “penyajian” sebagaisekumpulan

informasitersusunyangmemberikemungkinanadanyapenarikan

kesimpulandanpengambilantindakan.Denganmelihatpenyajian-

penyajian,kitaakandapatmemahamiapayangsedangterjadidan

apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah

39MetthewB.MillesdanA.MichaelHubarman,QualitativeDataAnalisys,Diterjemahkan
olehTjecepRohendi,AnalisisDataKualitatif”BukuTentangMetode-MetodeBaru”(Cet.I
;Jakarta:UIPress,2005),15-16.



mengambiltindakanberdasarkanataspemahamanyangdidapat

daripenyajiantersebut.40

3.VerifikasiData

Dengandemikian,pendekatanpenelitianiniadalahkualitatifyang

bersifatdeskriptif.Olehnya,datadisajikandalam bentukkata-kata/kalimat

sehinggamenjadisatunarasiyangutuh.

SebagaimanayangdikemukakanolehMatthew B.MillesdanA.

MichaelHubarman.

Kegiatananalisisdatayangketigayangpentingadalahmenarik

kesimpulandanverifikasidata.Daripermulaanpengumpulandata

seorangpenulispenganalisiskualitatifmelaluimencariartibenda-

benda, mencatat keteraturan pola-pola, yang memungkinkan

sebagaiakibatdaripreposisi.41

Dalam kegiatan memverifikasi,penulis mengambilkesimpulan

denganmengacupadahasildarireduksidata.Data-datayangterkumpul

darihasilwawancara,observasidandokumentasi,penulismemilihsesuai

denganjuduldanmembuangyangtidakperlu.

G.PengecekanKeabsahanData

SebagaimanatelahdikemukakanolehLexyJ.Moleongdalam buku

“MetodologiPenelitian Kualitatif”bahwa (“keabsahan data merupakan

konseppentingyangdiperbaharuidarikonsepkesahihan(validitas)dan

keandalan (Reabilitas) menurut versi“positivisme” dan disesuaikan

dengantuntunanpengetahuan,criteriadanpradigmasendiri”).42

40Ibid.,17.
41Ibid.,19.

42Moleong,Metodologi,171.



Dan untuk menetapkan keabsahan (Trustworthiness) data

diperlukan teknik pemeriksaan.Pelaksanaan teknik pemeriksaan

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.Ada empatkriteria yang

digunakandalam menetapkankeabsahandatayaitu:Drajatkepercayaan

(Credibility),keteralihan(Transferability),kebergantunga(Dependability),

dankepastian(Confirmability).43

Selainkeduahaldiatas,pengecekankeabsahandatajugaperlu

dilakukan.Pengecekan keabsahan data dimaksudkan agartidakterjadi

keraguanterhadapdatayangdiperoleh,baikitupadadiripenulismaupun

para pembaca sehingga dikemudian haritidak ada yang dirugikan

terutama penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam

penyusunankaryaimiahini.

BABIV

HASILPENELITIAN

A.ProfilSMPNegeri7BalaesangTanjung

1.SejarahBerdirinyaSMPNegeri7BalaesangTanjung

SMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggalaberoperasi

sejak14 Mei2015.Sekolah Menengah Pertama Negeri7 Balaesang

TanjungKabupatenDonggalaberadadijalanPorosLabeanManimbaya

KM37DesaKetongKec.BalaesangTanjungKab.Donggala.NPSN SMP

Negeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggalaadalah40203584,WPW

43Ibid.,173



adalah 0.190.314.5.831,NIS adalah 200050 dan NISS 201186002005.

StatussekolahadalahNegeridengannamaKepalaSekolahAlwis,S.Pd.

Luastanah8.978m²danluasbangunan3000m².

AdapunyangmenjadipimpinansekolahatauKepalaSMP.Negeri7

BalaesangTanjungsejakpertamakalisampaisaatiniadalahsebagai

berikut:

1.Zainab,S.Pt,S.Pd,periodetahun2016–2022

2.Alwis,S.Pd

Sedangkankeberadaantenagaguru,tenagakependidikanmaupun

siswa dan alumninya serta dukungan masyarakattelah mengalami

perubahan,baik secara kuantitatifmaupun kualitatiftelah mengarah

kearahyanglebihbaik,sehinggadenganprestasiyangdiraihtersebut

menjadikan status akreditasiSMP Negeri7 Balaesang Tanjung telah

diakuidanhasilakreditasiTahun2019mendapatkanpredikatB serta

kembalimendapatkanpredikatBdaribadanAkreditasiNasionalSekolah.

2.IdentitasSekolahSMPNegeri7BalaesangTanjung

NamaSekolah :SMPNegeri7BalaesangTanjung

Status :Negeri

WaktuBelajar :Pagi

AlamatSekolah

Provinsi :SulawasiTengah

Kabupaten :Donggala

Desa :Ketong



Jalan :Jl.PorosLabean-Manimbaya

KodePos :94355

NomorTelepon :(021)69896187

E-mail/Website :smpn7baltang@gmail.com

NamaBank :BANKSULTENG

KantorCabang :CAPEM DONGGALA

KepalaSekolah :Alwis,S.Pd

KetuaKomite :AbdulWahab

WakasekKurikulum :Hafid,S.Pd.I

WakasekPrasarana :MuhammadIlham Munir,S.Pd

WakasekHumas :Surni,S.Pd

3.VisidanMisiSMPNegeri7BalaesangTanjung

VisiSMPNegeri7BalaesangTanjungKabupatenDonggalaadalah

“Ungguldalam prestasi,Berkarakter,BerbudayaDilandasiImtaqdanIptek

sertaPeduliLingkungandanMasyarakat”.

MisiSMP Negeri7 Balaesang Tanjung Kabupaten Donggalan

adalah:

1.MewujudkanPrestasiAkademikdanNonAkademikberlandaskan

ImtaqdanIptek.



2.Mewujudkan Insan yang Berakhalak Mulia, Berkarakter dan

Berbudaya.

3.BebasPolusi,RokokdanNarkoba.

4.BebasSampah.

5.MewujudkanLingkunganHijaudanSehat.

6.MewujudkanKesehatanJasmanidanRohani.

4.KeadaanGuruSMPNegeri7BalaesangTanjung

Guruadalahorangyangbertanggungjawabatasperkembangan

pesertadidikdenganmengupayakanseluruhpotensipesertadidik,baik

potensiefektif,kognitifmaupun psikomotorik.Tenaga guru diSMP

Negeri7 Balaesang Tanjung pada tahun pembelajaran 2021/2022

berjumlah9orang,yangterdiridari4orangguruPNSdan5orangguru

Honorer.Mereka adalah merupakan guru-guru yang berkompeten di

bidangtugasnyamasing-masing.

Tabel1

KeadaanGurudiSMPNegeri7BalaesangTanjung

Nomor StatusGuru Jumlah(Orang) Persentase

(%)

1. PNS 4 44,4



2. Honorer 5 55,6

Total 9 100,00

Sumber:SMPNegeri7BalaesangTanjung,Tahun2022

Berdasarkantabeldiatas,makadapatdiketahuijumlahguruPNSdi

SMP Negeri7 Balaesang Tanjung sebanyak4 orang(44,4%)danguru

honorersebanyak5orang(55,6%)kemudianguruPNSdiSMPNegeri7

BalaesangTanjungyangtersertifikasi2orang.Halinimenunjukanbahwa

kualitasgurudidalam mengajardanmendidiktidakperludiragukanlagi,

ditandaidenganadanyapemberiansertifikasisebagaibentukpengakuan

darikementrianNasionalterhadapmutugurudanakreditassekolahyang

saatiniberakreditasB.

5.KeadaanTenagaKependidkandiSMPNegeri7BalaesangTanjung

SMP Negeri7 Balaesang Tanjung memiliki2 orang tenaga

kependidikan yang masih Honorersecara lebih rinci,keadaan tenaga

kependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjungdapatdilihatpadatabel

ini:

Tabel2

KeadaanTenagaKependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung



Nomor StatusTenaga

Kependidikan

Jumlah(Orang) Persentase(%)

1. Honorer 2 100

Total 2 100,00

Sumber:SMPNegeri7BalaesangTanjung,Tahun2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah tenaga

kependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjungsebanyak2orangyang

masihhonorer(100%)kemudiankeduaorangtenagakependidikandiSMP

Negeri7BalaesangTanjungbekerjasebagaipegawaiTU(TataUsaha)dan

pengelolahperpustakaansekolah.

6.KeadaanPesertaDidikSMPNegeri7BalaesangTanjung

Keadaanpesertadidik(siswa)adalahmerupakansalahsatufaktor

yang menentukan keberhasilah disuatu lembaga pendidikan,dimana

kegiatanprosesbelajarmengajarberlangsung.SMPNegeri7Balaesang

Tanjung pada tahun pelajarang 2021/2022 mempunyaipeserta didik

sebanyak110orang.

SecaralebihrincikeadaanpesertadidikdiSMPNegeri7Balaesang

Tanjungdapatdilihatpadatabeldibawahini:



Tabel3

KeadaanPesertaDidikdiSMPNegeri7BalaesangTanjung

Nomor TingkatKelas

PesertaDidik

JenisKelamin Jumlah

(Orang)

Persentas

e

(%)
Laki-Laki Perempua

n

1. Kelas7 16 16 32 29,09

2. Kelas8 14 23 37 33,63

3. Kelas9 23 18 41 37,28

Total 53 57 110 100.00

Sumber:SMPNegeri7BalaesangTanjung,Tahun2022

Berdasarkantabeldiatas,dapatdiketahuijumlahpesertadidik(siswa)di

SMP Negeri7 Balaesang Tanjung tahun pelajaran 2021/2022 adalah

sebanyak110orangsiswa.Terdiridarisebanyaksiswa32orangsiswa

(29,09%)beradadiKelas7,sebanyak37orangsiswa(33,63%)beradadi

Kelas 8 dan sebanyak 41 orang siswa (37,28%)berada diKelas 9.

Keseluruhanjumlahpesertadidikdiatas,sudahsesuaidenganjumlah

ruangandankapasitasruanganuntuksetiapkelasyangada.



7.KeadaanRombonganBelajarSiswaSMPNegeri7BalaesangTanjung

Keadaan rombongan belajarsiswa diSMP Negeri7 Balaesang

Tanjungdapatdilihatpadatabeldibawahini:

Tabel4

KeadaanRombonganBelajarSiswadiSMPNegeri7Balaesang
Tanjung

Nomor Uraian Detail Jumlah Total

1. Kelas7 L 16 32

P 16

2. Kelas8 L 14 37

P 23

3. Kelas9 L 23 41

P 18

Sumber:SMPNegeri7BalaesangTanjung,Tahun2022

Berdasarkan tabeldiatas,dapatdiketahuijumlah rombongan

belajarsiswa diSMP Negeri7 Balaesang Tanjung tahun pelajaran

2021/2022untukKelas7adalahsebanyak32orangsiswaterdiridari16

orangsiswalaki-lakidan16orangsiswaperempuan,untukKelas8adalah

sebanyak37orangsiswaterdiridari14orangsiswalaki-lakidan23orang

siswaperempuandanuntukKelas9sebanyak41orangsiswaterdiridari



23orangsiswalaki-lakidan18orangsiswaperempuan.Keseluruhan

jumlahrombonganbelajarsiswadiSMP Negeri7BalaesangTanjung

sudahlebihdaricukup.

8.keadaansaranadanprasaranaSMPNegeri7BalaesangTanjung

ProsesbelajarmengajardiSMPNegeri7BalaesangTanjungdapat

berlangsungdenganbaikdanlancarbiladidukungdengankeberadaan

saranadanprasarana.Keberadaansaranadanprasaranayangmemadai

disetiapsekolahsangatlahmenunjangdanmenentukankeberhasilandari

pendidikan.Adapun keadaan sarana dan prasarana diSMP Negeri7

BalaesangTanjungdapatdilihatpadatabeldibawahini:

Tabel5

KeadaanSaranadanPrasaranadiSMPNegeri7BalaesangTanjung

Nomor Uraian Jumlah Kondisi

1 RuangKelas 6 Baik

2 RuangKepalaSekolah 1 Baik

3 RuangGuru 1 Baik

4 RuangTataUsaha 1 Baik

5 Laboratorium IPA(Sains) 1 Baik

6 Laboratorium Komputer 1 Baik

7 RuangPerpustakaan 1 Baik

8 ToiletGuru 4 Baik

9 ToiletSiswa 6 Baik



TOTAL 22

Sumber:SMPNegeri7BalaesangTanjung

Berdasarkan tabeldiatas,dapatdiketahuijumlah saran dan

prasarana belajardiSMP Negeri7 Balaesang Tanjung untuk tahun

pelajaran2021/2022adalahsebanyak22unitdengankondisibaikdan

memadaisertamenunjangdalam kegiatanprosesbelajarmengajar.

B.ProfesionalismeTenagaKependidikandiSMP Negeri7Balaesang

Tanjung

Profesionalitas tenaga kependidikan berhubungan dengan

keberhasilan administrasi Pendidikan.Ukuran keberhasilan

administrasipendidikan adalah produktivitas pendidikan, dilihatdari

produk,hasilatauefektivitasdanproses,suasanaatauefisiensi.Dalam

pencapaianproduktivitasitudiperlukansuatuprosesminimalperilaku

manusia berorganisasi,perilaku itu dapatdinyatakan dalam bentuk

perencanaan,pelaksanaandanpengawasanatau pembinaan atastugas

kewajiban administrasi. Tugas kewajiban administrasi dapat

dikelompokkan dalam lima kategoriyaitu:1)program pendidikan;2)

murid,3)personel,4)kantorsekolah,5)keuangansekolahpelayanan

bantuandanhubungansekolahmasyarakat.

Ukuran profesionalitas tenaga kependidikan juga memiliki

kesamaandiSMPNegeri7BalaesangTanjung,berdasarkantemuandi

lapangan,hasilwawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri7



BalaesangTanjungberikutini,

“Tenagakependidikandisekolahkamidalam upayamembenahi
danmerancangsetiapkegiatanpembelajaran,pembangunanatau
penyelenggaraankegiatan-kegiatandalam lingkupsekolahselalu
berusaha mengadakan rapatkoordinasiyang didalamnya kami
bahas proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pembentukan tim kerja yang bertujuan untuk mengoptimalkan
kinerjaagarsesuaidenganorientasiprogram.’’44

SelainitutingkatprofesionalitastenagakependidikandiSMP

Negeri7BalaesangTanjung,dapatdiamatidaritingkatketaatandan

kepatuhan terhadapperaturanyang berlaku.Dalam hal ini,taat

dan patuhmengarah pada sikapdisiplin,sepertidisiplinmasuk

kerja,cara berpakaian,atauketepatan waktu mengerjakan tugas.

Selain itu,juga dapatmeningkatkan kinerja pegawaijika pegawai

mengikutiaturanyangberlaku.

Haliniberdasarkanketeranganyangdikemukakanolehketua

komiteSMPNegeri7BalaesangTanjung,

“Profesionalitaskependidikandisekolahinidapatdiukurdarihal-
halyangsederhanasepertimisalnyadilihatdarijam kehadiranguru
untuk hadir,mengajar,dan melakukan kewajiban tambahan di
sekolah.Selain itu,terlihatjugadalam halberpakaian.Kamidi
sekolahiniberusahauntukmematuhitataaturanyangkamibuat
dansetujuibersama,demikemajuandancitrabaiksekolahini.45

Akan tetapiterdapattemuan permasalahan yang komplek di

lapanganyangberkaitansecarasignifikanterhadaptingkatprofesionalitas

tenagakependidikandiSMPNegeri7Balaesangtanjung,jabatanKepala

Tata Usaha (KTU)tidaksesuaidengan latarbelakang pendidikannya.

Padahaldalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) menuntut agar

jabatan KTU didudukioleh lulusan perkantoran atau yang sederajat,

namunmasihbanyakKTUdiangkatbukandarilulusanperkantoranatau

44Alwis,KepalaSekolahSMPNegeri7BalaesangTanjung,Wawancara,PadaTanggal20
Agustus2022Pukul08.35Wita.
45 Hafid,Wakasek Kurikulum SMP Negeri7 Balaesang Tanjung,Wawancara,Pada
Tanggal25Agustus2022Pukul09.30Wita.



sederajat. Tenaga KTU diharapkan memiliki kompetensi dasar

(kepribadian dan sosial) dan kompetensi bidang (profesional).

Kualifikasi KTU minimal lulusan D3 administrasi perkantoran

atauadministrasipendidikan/manajemenpendidikan.Halinisebagaimana

keterangan yang kamiperoleh dariwakasek bidang Humas,sebagai

berikut:

“Untukpegawaistafyang disekolah rata-ratabukan darilulusan
administrasi,melainkanguruyangmerangkapmenjadistaf.Halini,
dikarenakankurangnyasumberdayamanusiayangadadankondisi
aksessekolahyangterbilangsulitdanjauh.Kondisiini,masihkami
coba untuk terus diperbaikidemikelancaran operasionalsekolah
ini’’.46

Rendahnya sikap profesionalisme tenaga kependidikan diSMP

Negeri7BalaesangTanjungdisebabkankarenalatarbelakangpendidikan

yangtidaksesuai.Dalam usahameningkatkanprofesionalismetenaga

kependidikan, pihak sekolah memberikan pelatihanmelalui diklat,

kursus, atauworkshop untuk meningkatkan kinerja dalam bidang

administrasi.

Kegiatan tersebut cukup berhasil dalam meningkatkan

profesionalisme tenaga kependidikan,meskipun belum sepenuhnya

mampu menyelesaikan tugas secara menyeluruh. Kepala sekolah

bersamatatausahaselalubekerjasamauntukmembanguntim,serta

melakukanpembinaanbagiparastaf/kariyawan.Halini,sebagaimana

hasilwawancarabersamakepalasekolahsebagaiberikut:

“Usahayangkamilakukanuntukmeningkatkanprofesionalisme
tenagakependidikandanstafyangadadisekolahkamimelalui
diklatsertapeningkatansuvervisi,selainitu,kamiberkomitmen

46Surni,WakasekHumasSMPNegeri7BalaesangTanjung,Wawancara,PadaTanggal
28Agustus2022.



beruaha mendatangkan tenaga ahli untuk memberikan
pembinaan dan pengajaran.Biasanya pemateriberasaldari
kabupatendanprovinsi.Tujuannyaadalahuntukmeningkatkan
kemampuandankeahlianstafyangadadisekolahkami.47

Berdasarkan keterangan tersebut mengindikasikan bahwa

peningkatan profesionalisme tenaga kependidikan harus selalu

dilakukanagarsikapprofesionalimestaf/karyawanselaluterjaga.Dalam

halini,pihaksekolah,baikkepalasekolahmaupungurubekerjasama

untukmembentukbudayaprofesionaldisekolah.Budayaprofesionaldi

sekolah dilaksanakan melaluipengadaan pelatihan dan pembinaan

melalui diklat untuk menambah wawasan/pengetahuan. Tenaga

kependidikan juga diberikesempatanuntukmeningkatkanpengetahuan

danketerampilannyamelaluiprogram studilanjutkejenjangpenddikan

yanglebihtinggi.

Kepala sekolahdan pengawasjugaberperandalam melakukan

supervisi terhadap program yang telah dibuat,untukmelihattingkat

tenagakependidikan dalam memahamidanmenguasaimateri/tugas

yangdiberikan.

Bedasarkanpaparandiatasdapatpenulissimpulkanbahwatingkat

profesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung

masih mengalamipembenahan dan peningkatan.Halinidikarenakan

kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keahlian dalam

melaksanakankinerjakependidikan,akantetapidalam pihaksekolahterus

47Alwis,KepalaSekolahSMPNegeri7BalaesangTanjung,Wawancara,PadaTanggal8
September2022.



mengupayakanpeningkatanprofesionalitastenagakependidikandengan

melakukanupaya-upayapelatihan,bimbingandanpengajaransecaraterus

menerus.

C.Implikasi Profesionalisme Tenaga Kependidikan SMP Negeri 7

BalaesangTanjung

Implikasi profesionalisme pendidik mempengaruhi

pembentukankarakterpesertadidikhalinidikarenakanpembentukan

karakterdapatdilakukandenganpembinaaniman,ibadahdanakhlak

secaralangsungmaupuntidak langsungyang dilakukan secara

bertahap danberkesinambungan.Diantara pendekatanyang tepat

dilakukanadalahmelaluipendekatankebiasaan,keteladan,edukatifdan

persuasif,nasehatsertakisah-kisah yang dapatmenyentuh mata hati.

Profesionalitas gurudantenagakependidikan akan terjalin sinergi

antara implementasi kegiatan transfer ilmu yang tetap

mengedepankan kualitas dengan terwujudnya siswa yang bermoral

yangmemegangteguhnilai-nilaiagama.

Membangun karakter pesertadidik dengan menanamkan

kebiasaan(habituation)tentang hal yang baiksehingga siswa

menjadi paham (domain kognitif),menanamkantatanilaiserta

menanamkanmanayangbolehdanmanayangtidak(domainafektif),

mampu melakukan (domain psikomotor) dan memberikanteladan

hidup (living model).Halini,berdasarkan hasilwawancara bersama

kepalasekolahSMPNegeri7BalaesangTanjungsebagaiberikut:



‘’Profesionalitasgurudisekolahkamitidakdapatkaminilaisecara
tertulisakan tetapidalam penilaian kamisecaratidaklangsung
sebagaipimpinansekolahbisakamilihatdarikebiasaantenaga
kependidikan dalam pola tingkah laku kesehariannya,mereka
memilikikompetensikeperibadianyangbaik,kompetensikognitif
(pengetahuanyangbaik)danafektif,selainitu,tenagakependidikan
disinijugamemilikiketaatanreligiusyangbaiksehinggahaltersebut
dapatmemberikan keteladanan bagipeserta didik yang ada di
sekolahkami’’.48

Keprofesionalantenagakependidikanmemilikipengaruhpada

tingkatprofesionalgurumeliputiyangdapatdiamatimelalui4hal,sebagai

berikut; kemampuan dalam merancang program pembelajaran,

kemampuandalam melaksanakandanmemimpinkegiatanpembelajaran,

menilaikemajuandanhasilbelajar,danmenguasaibahanajar(mata

pelajaranyangdibinanya).Halini,sebagaimanadiungkapkanolehketua

komitesebagaiberikut:

‘’Dalam melihattingkatprofessionaldisekolahkamisebenarnya
bisa dilihatdaribagaimana guru-guru kamibisa melaksanakan
prosespembelajaransesuaidengantuntutankurikulum.Selainitu,
mungkindapatdilihatdarikemampuandalam menguasaimateri
ajarsertabagaimanaguru-guruyangadadisekolahkamibisa
memberikanpenilaianyang sesuaidengankemampuanpeserta
didik’’.49

PelaksanaanprofesionalismetenagakependidikandiSMPNegeri7

BalaesangTanjungberimplikasipadapeningkatanmutupendidikan.Dari

segiprestasiakademik,prestasiyangmenonjolpadasekolahinihanya

persentaseUN seratuspersen dan rata-rata nilaiUN diatasstandar

kelulusan.Sementara,prestasilombabidangstudi,kemampuanberpikir

48Alwis,kepalasekolahwawancaradiSMPNegeri7Balaesangtanjung
49AbdulWahab,ketuakomitewawancaradiSMPNegeri7BalaesangTanjung.



kritis,inovatif,dllkurang menonjol.Darisegiprestasinon akademik,

prestasiyangmenonjolpadagugusinihanyakejuaraanlombadibidang

non akademik sepertiolahraga,pramuka,keseniaan,dll.Sementara,

lulusan yang menunjukkan karakter jujur,disiplin,tanggung jawab,

keingintahuan tinggi,komunikasisantun,dllkurang menonjol.Halini

berdasarkanpenjelasandariwakasekbidangkesiswaansebagaiberikut:

‘’Untukprestasipesertadidikdisekolahkamidalam bebrapalomba
yangpernahkamiikutiditingkatkabupatenpadalomba-lomba
sains dan matematika kurang mendapatkan prestasi yang
memuaskan, akan tetapi dalam lomba-lomba pramuka dan
olahragabeberapaorangdarisiswadisinimendapatkanrengking
pertama,kedua dan ketiga.Sedangkan untuk siswa dan siswi
lulusansekolahkamibanyakyangmelanjutkanstudinyadikampus-
kampus negeridikota Palu walaupun ada yang Sebagian
memutuskanuntukBertanidanmenjadinelayan’’.50

Berdasarkan paparan data diatas,dapat penulis simpulkan

bahwasanya implikasiprofesionalitas tenaga kependidikan memiliki

pengaruhyangsignifikandalam prosesadministrasionalsekolah,program

pembelajaran,pemberianteladankepadapesertadidikdanlulusandari

SMPNegeri7BalaesangTanjungsertaprestasipesertadidik.

Selainitu,berdasarkanbeberapahasilwawancaradanobservasi

yang telah penulis uraikan dalam hasilpenelitian ini,penelitidapat

menganalisis secara meneyeluruh bahwa, pertama, tingkat

profesionalitastenagakependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung

beradaditingkatyangrendahkarenadidominasidenganparatenaga

pendidikan yang tidak sesuaidengan latarbelakang pendidikan dan

50Alwis,kepalasekolahwawancaradiSMPNegeri7BalaesangTanjung.



konsentrasinyayaknibukanlulusanadministrasiataumanajemen.

Kedua,terdapatupayayangdilakukanolehkepalasekolahuntuk

terus memperbaikikompetensiprofesionalitas tenaga kependidikan

melaluipelatihandanPendidikandenganmengundangtenagaahliuntuk

melakukanbimbingandanpelatihansecarakhususdanketiga,terdapat

implikasiyang mempengaruhikualitaspelaksanaan pembelajaran dan

Pendidikansebagaidampakdarirendahnyatingkatprofesionalitastenaga

kependidikanyang selanjutnyamempengaruhitingkatprestasipeserta

didik.

Potrettingkatprofesionalitastenagakependidikanyangberadadi

SMPNegeri7BalaesangTanjung,berdasarkanobservasidanpenelitian

yang penulislakukan jugasangatdipengaruhioleh lemahnyakualitas

sumberdayamanusiayangadadidaerahtersebut.Selainitu,sangat

dipengaruhioleh keadaan geografis SMP 7 Balaesang Tanjung yang

beradadidaerahpesisirdanaksessaranadanprasaranaumum yangsulit

ditempuh yang selanjutnya mempengaruhitingkatdan keinginan para

sarjanauntukmelakukanpengabdiandisekolahtersebut.Sehinggaupaya

untuk meningkatkan kompetensitenaga kependidikan dan akreditasi

sekolah bukan hanya kewajiban sekolah akan tetapimenuntutperan

masyarakatdanpemerintahsecarapenuh.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah kamilakukan diSMP

Negeri7BalaesangTanjungdiperolehkesimpulansebagaiberikut;

Tingkatprofesionalisme tenaga kependidikan diSMP Negeri7

BalaesangTanjungmasihmengalamipembenahandanpeningkatan.Hal

inidikarenakankurangnyasumberdayamanusiayangmemilikikeahlian

sebab bukan lulusan dariadministrasiperkantoran atau administrasi

pendidikan/manajemen pendidikan dalam melaksanakan kinerja

kependidikan,akan tetapidalam pihak sekolah terus mengupayakan

peningkatan profesionalitas tenaga kependidikan dengan melakukan

upaya-upayapelatihan,bimbingandanpengajaransecaraterusmenerus.

Implikasiprofesionalitastenagakependidikanmemilikipengaruh

yang signifikan dalam proses administrasional sekolah, program

pembelajaran,pemberianteladankepadapesertadidikdanlulusandari

SMPNegeri7BalaesangTanjungsertaprestasipesertadidik.

B.Saran

Penelitian yang penulis lakukan terkaitprofesionalisme tenaga

kependidikandiSMPNegeri7BalaesangTanjung,merupakanpenelitian

yangdilaksanakansecaramandiridanterbatasolehtingkatkemampuan

penulis,olehnya penelitian lebih lanjutterkaitpenelitian yang sama



diharapkanmampumelengkapikekurangandalam penelitianini.Selainitu,

gunaperbaikandankesempurnaanpenelitianpenulismemintakritikdan

saranyangkonstruktifuntukperbaikankesalahandalam penelitianini.
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